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PENDAHULUAN

Pribadi manusia pada dasarnya dapat berubah.

Perubahan itu terjadi akibat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya, pertama, faktor dari dalam yang
dibawa sejak lahir dan kedua, faktor dari luar atau
pengaruh lingkungan. Faktor dari luar atau
pengaruh lingkungan dapat menjadi stimulus
bagi individu. Ada tiga lingkungan yang dapat
menjadi stimulus bagi tokoh, yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
sosial[1].

Psikologi kepribadian Skinner mengenal
istilah stimulus dan respon. Stimulus adalah hal dari
luar diri manusia yang mempengaruhi dan
menimbulkan respon. Respon adalah tingkah laku
manusia yang muncul akibat stimulus[1]. Skinner
membagi stimulus menjadi dua, yaitu stimulus tak
berkondisi dan stimulus berkondisi. Skinner juga
membagi respon menjadi respon tak berkondisi dan
respon berkondisi[2].

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
stimulus berupa lingkungan dan respon tokoh
Koyama terhadap lingkungan barunya. Batasan
penelitian ini fokus kepada analisis stimulus
berkondisi dan respon berkondisi tokoh karena tokoh
Koyama mengalami pertukaran raga/tubuh, sehingga
merupakan kondisi tidak alami.

Berdasarkan tinjauan pustaka ditemukan
delapan penelitian sebelumnya [3], [4], [5], [6], [7],
[8], [9], dan [10]. Dari beberapa penelitian di atas,
belum ada penelitian yang membahas mengenai
respon tokoh Koyama karena adanya stimulus berupa
lingkungan. Novelty atau kebaruan penelitian ini
adalah membahas respon tokoh setelah mendapat
stimulus berupa lingkungan.

METODE

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian
sesuai dengan fakta-fakta yang tampak[11]. Metode
ini digunakan untuk menguraikan data sesuai teori.
Analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan
stimulus yang mempengaruhi tokoh dan respon yang
muncul akibat stimulus berupa lingkungan. Teknik
pengumpulan data adalah studi pustaka dengan
mengumpulkan data pustaka, membaca, dan mencatat
berbagai jenis kutipan dari berbagai sumber,
kemudian data yang telah diperoleh dijadikan bahan
untuk penelitian[12]. Sebagai data primer adalah
novel Houkago ni Shisha wa Modoru (The Dead
Returns) karya Akiyoshi Rikako[13], diterbitkan oleh
penerbit Futabasha tahun 2017 dengan jumlah 280
halaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stimulus yang berasal dari lingkungan baru
Koyama ada tiga, yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial. Begitu
juga dengan respon tokoh Koyama, dianalisis
langsung setelah analasis stimulus. Bentuk respon
tokoh Koyama adalah menerima tanggung jawab,
bersikap  terbuka, Dbersikap optimis, pantang
menyerah, bersikap patuh, percaya diri, mampu
mengingat pelajaran, mengintrospeksi diri, berani,
mencari petunjuk, memberi toleransi, menjadi aktif di
kelas, menjadi akrab, dan terampil. Pada tulisan ini
contoh kutipan yang dicantumkan adalah respon
pantang menyerah.

1. Stimulus Lingkungan Keluarga dan Respon
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Lingkungan keluarga yang menjadi stimulus
bagi Koyama adalah Yumiko dan Joshua. Stimulus
berkondisi dari Yumiko adalah kasih sayang, rasa
aman, mendorong anak untuk menyatakan perasaan
dan pikiran, dan penerimaan. Stimulus berkondisi dari
Joshua adalah kasih sayang, rasa aman, penerimaan,
dan mengembangkan hubungan yang baik di antara
anggota keluarga.

Kutipan berikut merupakan stimulus dari
Yumiko, lingkungan keluarga Koyama.
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Entahlah," lanjutnya. "Aku hanya merasa sepi.
Rasanya seperti bukan Shin-chan. Rasanya seperti
berbicara dengan tamu.

Yumiko yang merasa sepi dan merasa asing dengan
anaknya sendiri mencoba mendorong Koyama untuk
menyatakan perasaan dan pikirannya dengan
menyebutnya seperti tamu. Stimulus ini merupakan
stimulus ~ berkondisi  dari  Yumiko  karena
menginginkan anaknya dapat mengingat kembali
masa lalu sebelum kecelakaan. Yumiko tidak
mengetahui bahwa saat ini Koyama yang berada di
raga anaknya, Shinji.

Respon berkondisi Koyama dari stimulus
Yumiko adalah menerima tanggung jawab, terbuka,
bersikap optimis, pantang menyerah, dan patuh.
Respon Koyama dari stimulus Joshua adalah terbuka
dan pantang menyerah.

Respon Koyama dari stimulusYumiko
terdapat pada kutipan berikut.
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Mungkin memang beginilah adanya. Namun, tidak
baik pula jika aku yang menyerah.

Koyama berusaha agar Yumiko tidak merasakan
kehadirannya di raga anaknya. Respon berkondisi
pantang menyerah Koyama ini muncul akibat stimulus
berkondisi dari Yumiko.

2. Stimulus Lingkungan Sekolah dan Respon

Stimulus dari lingkungan sekolah, yaitu dari
Sakamoto Sensei dan murid-murid perempuan.
Stimulus berkondisi dari Sakamoto Sensei adalah
memberi perhatian, mendorong siswa melakukan
yang terbaik, memberi tugas secara jelas, dan

menggunakan metode belajar yang menarik. Stimulus
berkondisi dari murid-murid perempuan, yaitu
hubungan interpersonal yang hangat, kohesif, dan
dingin.

Kutipan berikut merupakan stimulus
lingkungan sekolah dari murid-murid perempuan.
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“Takahashi kun otaku kereta api, ya?” “Uwaaah,
tidak kusangka.” ‘“Manisnya!” Aku tersenyum kecut.

Data pada kutipan di atas merupakan hubungan
interpersonal yang kohesif antara murid perempuan
dan Koyama. Murid perempuan mempengaruhi
Koyama dengan terus memperhatikan Koyama.
Stimulus berkondisi sengaja mereka lakukan dengan
tujuan mendekatkan diri dengan Koyama (dalam raga
Shinji) yang berwajah tampan.

Respon Koyama yang dapat dilihat pada

kutipan berikut.

(< L&Stb s WE 1% <
D EK 7 B onf=KGL, 520 .
f=mELLAL ThiL 1F< ZTAETW D

EEER & D ED FEZE BEHINTIEL
<#ELY, (26)

Aku tidak mau menampakkan identitasku yang
sebenarnya, Aku tidak mau mereka menghubungkan
keberadaanku vang sekarang, Takahashi Shinji dan
aku di masa lalu.

Respon berkondisi Koyama pantang menyerah
muncul dari stimulus berkondisi murid-murid
perempuan padanya. Koyama yang sekarang (dalam
raga Shinji) tidak ingin dihubungkan dengan Koyama
yang dulu.

3. Stimulus Lingkungan Sosial dan Respon

Stimulus dari lingkungan sosial didapat dari
Maruyama, Takahashi, Sasaki, Arai, dan Tanaka.
Stimulus adalah
mengajarkan kontrol tingkah laku sosial, saling
bertukar perasaan dan masalah, dan mengajarkan
perilaku buruk. Stimulus berkondisi dari Takahashi
adalah mengajarkan interaksi dengan orang lain dan

berkondisi dari Maruyama

mengajarkan perilaku buruk. Stimulus berkondisi dari
Sasaki adalah mengajarkan interaksi dengan orang
lain, saling bertukar perasaan dan masalah, dan
mengembangkan keterampilan dan minat. Stimulus
berkondisi dari Arai adalah mengajarkan interaksi
dengan orang lain dan mengajarkan kontrol tingkah
laku sosial. Stimulus berkondisi dari Tanaka adalah



mengajarkan  kontrol tingkah laku sosial dan
mengembangkan keterampilan dan minat.

Kutipan  berikut  merupakan  stimulus
lingkungan sosial dari Maruyama.
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Sosok Maruyama terlihat mengabur untuk sesaat.

“Maruyama-san?”’

“Aku harus pergi.” Suaranya juga terpecah-pecah.
Maruyama yang saling bertukar perasaan dan

pikiran dengan Koyama berpamitan kepada Koyama.
Stimulus ini merupakan stimulus berkondisi dari
Maruyama karena dilakukan agar Koyama tahu ia

akan pergi dan tidak pernah kembeali lagi.

Kutipan berikut merupakan respon Koyama
karena lingkungan sosial.
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Di ruang kelas yang kosong, aku menangis hingga
bahuku gemetar. Setelah puas menangis, aku
membasuh wajahku di kamar kecil, lalu kembali ke
halaman sekolah..

Kutipan di atas menunjukkan respon

berkondisi Koyama yang menangis sedih hingga
bahunya gemetar lalu membasuh wajahnya dan

kembali ke halaman sekolah. Hal ini merupakan
respon Koyama yang pantang menyerah meskipun ia
sangat sedih ketika Maruyama pergi, namun ia lalu
bangkit lagi dan segera pergi ke halaman sekolah
untuk bergabung bersama yang lainnya dalam
penutupan festival sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan stimulus
berkondisi menghasilkan respon berkondisi. Tokoh
Koyama yang ingin kembali pada raganya sendiri
menunjukkan respon pantang menyerah paling
banyak dari stimulus lingkungan sosial (kelompok
teman sebaya) karena dari sinilah penyebab awal
terjadinya pertukaran raga. Respon berkondisi tokoh
Koyama paling dominan, dengan jumlah 24 data,
adalah respon pantang menyerah. Respon pantang
menyerah dari lingkungan keluarga ada 4 data,
lingkungan sekolah ada 4 data, dan lingkungan sosial
ada 16 data.

Saran bagi penelitian selanjutnya, novel ini
masih bisa dikaji dengan pendekatan psikologi
lainnya. Lima hirarkhi kebutuhan menurut Maslow
dapat menjadi alternatif bagi peneliti lain.
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